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 This study aims to analyze the influence of profitability, leverage, and 

capital intensity on tax avoidance among manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 

period, using firm size as a control variable. A quantitative approach 

was employed, utilizing secondary data obtained from company 

annual reports. The sample was selected using a purposive sampling 

technique, resulting in 54 companies and a total of 162 observations. 

Data analysis was conducted using panel data regression with the aid 

of Stata 17, while model selection was determined via the Hausman 

Test, which indicated that the Random Effect Model was the most 

appropriate. The results show that profitability has a significant 

negative effect on tax avoidance. Conversely, leverage and capital 

intensity do not have a significant effect on tax avoidance. Firm size, 

acting as a control variable, also shows no significant effect on tax 

avoidance. However, when analyzed simultaneously, profitability, 

leverage, capital intensity, and firm size collectively exert a 

significant influence on tax avoidance. 

  Abstrak 

Kata Kunci: profitabilitas, 

leverage, capital intensity, 

ukuran perusahaan, 

penghindaran pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2022–2024 dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

kontrol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh 54 perusahaan dengan total 162 observasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan Stata 17, 

sedangkan pemilihan model dilakukan melalui Uji Hausman yang 

menunjukkan bahwa Random Effect Model merupakan model yang 

paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Sebaliknya, leverage dan capital intensity tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Secara simultan, profitabilitas, leverage, capital 

intensity, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak.  
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PENDAHULUAN 

Guna mendukung perkembangan ekonomi nasional, Indonesia secara konsisten 

berkomitmen untuk memaksimalkan potensi pendapatan negara, terutama yang bersumber 

dari sektor perpajakan. Namun, dalam upaya mencapai perubahan ini, pemerintah masih 

menghadapi berbagai tantangan salah satunya yaitu masalah perpajakan. Meskipun pajak 

merupakan bagian penting dari penerimaan negara, tetapi pendapatan pajak seringkali belum 

mampu untuk memenuhi target anggaran negara yang telah ditentukan (Nugroho, 2025). Pajak 

menyumbang hampir 70% dari total pendapatan negara sebagai kontributor utama dalam 

pembiayaan pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor diseluruh wilayah Indonesia.  

Akan tetapi, pemasukan pajak yang terealisasi dalam kerangka Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) masih belum memenuhi target pendapatan negara yang telah 

direncanakan semula (Rinaldi, Harits, et al., 2023). Target penerimaan pajak pada tahun 2024 

dilaporkan tidak mencapai target, dan penerimaan pajak diperkirakan akan terus mengalami 

penurunan hingga tahun 2025 (Kemenkue 2025, n.d.). Kondisi tersebut terutama dipicu oleh 

penghindaran pajak yang dilakukan wajib pajak badan, khususnya perusahaan di sektor 

manufaktur yang memberikan kontributor besar penerim aan pajak nasional.  

Penghindaran pajak adalah upaya perusahaan dalam meminimalkan beban pajak secara 

sah melalui pemanfaatan celah dalam peraturan perpajakan yang ada, tanpa melakukan 

pelanggaran terhadap ketentuan hukum yang berlaku (Sulaeman, 2021). Meskipun praktik ini 

legal, tetapi berdampak negatif bagi negara karena dapat mengurangi pendapatan APBN 

(Mahdiana & Amin, 2020). Dampak positif bagi perusahaan yaitu dapat meningkatkan laba 

bersih melalui pengurangan beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan (Yuliawati & 

Sutrisno, 2021). Namun, praktik tersebut berpotensi menimbulkan risiko bagi perusahaan 

seperti sanksi administrasi, denda dan pemeriksaan pajak yang ketat oleh Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) (Sulaeman, 2021). 

Jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan ditentukan oleh laba operasional yang 

dihasilkan setelah dikurangi kewajiban perpajakan, sehingga peningkatan laba perusahaan 

akan diikuti oleh bertambahnya jumlah kewajiban pajak yang wajib dibayarkan perusahaan ke 

negara. Akibatnya, perusahaan cenderung melakukan berbagai strategi  perencanaan pajak 

termasuk penghindaran pajak guna memaksimalkan keuntungan pemegang saham (Rinaldi, 

Harits, et al., 2023). Penghindaran pajak tidak hanya menjadi isu di Indonesia, melainkan juga 

merupakan tantangan yang dihadapi oleh banyak negara di tingkat global.  

Berbagai kasus yang pernah terjadi di Indonesia dapat dijadikan contoh adanya praktik 

penghindaran pajak. Salah satunya adalah kasus PT Japfa Comfeed Indonesia pada tahun 

2020. Perusahaan tersebut terungkap telah melakukan strategi penghindaran pajak senilai 

Rp.23,9 miliar, yang disebabkan oleh kesalahan dalam menentukan pemilik manfaat. 

Kewajiban pajak terutang yang seharusnya ditanggung oleh PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 

bukan oleh Comfeed Trading BV (Laluhu Sabir, 2020). Selain itu, pada PT Bentoel 

Internasional Investama menunjukkan penghindaran pajak melalui pemanfaatan sumber 

pendanaan dari pinjaman pada perusahaan afiliasi di Belanda pada tahun 2019. Di Indonesia, 

biaya bunga pinjaman dimanfaatkan sebagai instrumen untuk menekan penghasilan kena 

pajak, yang berpotensi menyebabkan kehilangan pendapatan negara sampai sekitar US$14 

juta per periode (Harian, 2019). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
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tingkat profitabilitas dan peningkatan leverage cenderung mengarahkan pada pemanfaatan 

kelemahan dalam celah ketentuan perpajakan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya. 

Langkah ini yang dikhawatirkan dapat mengakibatkan berkurangnya pendapatan pajak bagi 

negara.  

Penelitian ini fokus pada analisis berbagai faktor yang berpengaruh pada penghindaran 

pajak (Tambun & Sari, 2024). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang meningkat 

biasanya menggunakan penghindaran pajak guna mempertahankan dan mengoptimalkan laba 

yang diperoleh (Wijaya & Rahayu, 2021). Pemanfaatan leverage melalui sumber pendanaan 

berbasis utang memberikan peluang yang memungkinkan perusahaan melakukan 

pengurangan penghasilan kena pajak melalui penggunaan beban bunga sebagai elemen 

pengurang (Awaliah, 2022). Sementara itu, capital intensity mencerminkan besarnya alokasi 

investasi perusahaan pada asset tetap, yang berpotensi digunakan sebagai cara untuk menekan 

kewajiban pajak melalui pengakuan beban penyusutan asset.  

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa profitabilitas dan capital 

intensity memengaruhi praktik penghindaran pajak (Amiah, 2022). Studi lain menjelaskan 

adanya pengaruh signifikan dari leverage dan aktivitas operasional perusahaan terhadap 

perilaku penghindaran pajak, namun temuan tersebut masih menunjukkan  ketidakkonsistenan 

(Danardhito et al., 2023). Hasil penelitian tersebut berbeda dengan studi lain yang 

memperlihatkan adanya ketidakkonsistenan temuan.  

Disamping faktor finansial, praktik penghindaran pajak turut dipengaruhi pada 

karakteristik perusahaan salah satunya ukuran perusahaan. Perusahaan dapat melakukan 

penghindaran pajak, karena skala perusahaan yang ditunjukkan oleh total assetnya (Rahmanda 

& Susilowati, 2024). Peningkatan kepemilikan aset perusahaan berkontribusi terhadap 

tingginya produktivitas dan laba yang diperoleh. Kondisi tersebut berdampak pada 

peningkatan kewajiban perpajakan, sehingga memicu kecenderungan perusahaan untuk 

melaksanakan penghindaran pajak (Suyanto & Nur, 2022). Oleh sebab itu, ukuran perusahaan 

dimasukkan sebagai variabel kontrol guna mengurangi kemungkinan bias dalam analisis. 

Langkah tersebut bertujuan guna memungkinkan pengamatan terhadap hubungan 

profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak secara lebih akurat. 

Sejumlah studi terdahulu menjelaskan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak (Witono & Pramesthi, 2025). Di sisi lain, temuan penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak (Rinosa Ari Widagdo et al., 2020). Perbedaan temuan antar penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian.  

 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini digunakan metode pendekatan kuantitatif, bertujuan pada kajian analisis 

korelasi antar variabel menggunakan bentuk angka, dengan tujuan untuk menghasilkan fakta 

empiris, melakukan estimasi dan prediksi, dan mengidentifikasi hubungan antar variabel yang 

diteliti (Nursari & Nazir, 2023). Menggunakan metode dengan mengumpulkan data yang 

berfungsi sebagai faktor pendukung hubungan antara variabel yang diteliti, selanjutnya data 

itu dianalisis secara tepat sasaran sesuai dengan tipe variabel pada studi tersebut. 
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3.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini memanfaatkan data annual report perusahaan tercatat di BEI dan dapat 

diperoleh melalui website resmi IDX, ialah www.idx.co.id. Bursa Efek Indonesia dijadikan 

sebagai lokasi penelitian sebab menyediakan data keuangan yang lengkap dan dapat diakses 

secara terbuka oleh publik. Jangka waktu penelitian meliputi tiga tahun yakni, 2022,2023 dan 

2024, maka memungkinkan analisis hubungan antar variabel menyeluruh dalam rentang 

waktu tersebut. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Studi ini memanfaatkan data sekunder melalui populasi yang mencakup perusahaan 

manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di IDX selama periode 2022 hingga 2024. 

Objek penelitian ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap 

penghindaran pajak secara menyeluruh. 

3.3.2 Sampel 

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, ialah penentuan sampel secara 

terarah berdasarkan populasi dengan memenuhi kriteria yang disesuaikan sebelumnya.  

Purposive sampling yakni teknik pemilihan sampel yang dilakukan dalam menentukan subjek 

secara selektif menurut kriteria yang berdasarkan melalui tujuan penelitian. Metode tersebut 

memberi peluang bagi para peneliti guna memilih sampel yang tepat untuk analisis yang akan 

dilakukan. Sampel pada penelitian ini terdiri dari perusahaan manufaktur pada sektor food & 

beverage yang terdaftar di BEI periode 2022 hingga 2024. Beberapa kriteria telah ditetapkan: 

1) Perusahaan manufaktur pada sektor food & beverage yang tercatat di BEI selama periode 

2022 hingga 2024. 

2) Perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang secara rutin mempublikasikan 

annual report secara lengkap pada periode 2022 - 2024. 

3) Perusahaan yang menyediakan informasi secara lengkap mengenai seluruh variabel 

penelitian pada annual report selama tahun 2022 hingga 2024. 

4) Perusahaan yang menyajikan annual report dalam satuan mata uang rupiah.  

5) Perusahaan yang memperoleh laba positif selama periode 2022 - 2024. 

3.4 Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan data dokumenter. yang diperoleh dari dokumen tertulis dan 

telah dipublikasikan oleh BEI. Data dokumenter itu berisi laporan keuangan perusahaan 

sebagai objek studi. Penggunaan data dokumenter memberi peluang bagi peneliti untuk 

melakukan pengujian kuantitatif sesuai informasi yang ada dan bersifat objektif. 

3.5 Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari 

annual report perusahaan manufaktur pada sektor food & beverage yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (IDX) selama tahun 2022 hingga 2024. 

3.6 Teknik Pengambilan Data  

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memperoleh berbagai dokumen maupun catatan yang tersedia sebelumnya. 

Metode ini membuat peneliti tidak melakukan interaksi langsung kepada pihak dan 

http://www.idx.co.id/
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mendapatkan informasi langsung. Metode ini melalui pengumpulan informasi dari dokumen 

pendukung yang sesuai dengan objek penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif dilakukan guna menjelaskan gambaran 

umum dan menjelaskan kondisi setiap variabel penelitian. Pengujian statistik deskriptif 

bertujuan guna menyajikan ringkasan umum tentang data penelitian, antara lain, nilai minimum 

sebagai nilai terkecil, nilai maksimum sebagai nilai terbesar, nilai rata-rata (mean) sebagai 

indikator pemusatan data, dan standar deviasi yang menggambarkan besarnya variansi data 

dari nilai rata-rata, dan nilai N yang menjelaskan total data yang digunakan pada penelitian. 

Hasil pengolahan data yang digunakan analisis statistik deskriptif pada penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.2.1 Statistik Deskriptif 

Variabel  Obs  Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum  

ROA 162 0,0809548 0,0645034 0,0011264 0,3319433 

DER 162 0,8261662 0,7989754 0,0287762 4,447243 

CI 162 0,3642281 0,1724177 0,0098741 0,7667087 

SIZE 162 28,7986 1,848643 24,97936 32,85992 

ETR 162 0,2341269 0,767918 0,0011993 0,5458965 

‘Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Merujuk tabel diatas, pengujian statistik deskriptif dilakukan terhadap 54 perusahaan 

yang diteliti selama 3 tahun penelitian, melalui jumlah sampel sejumlah 86 data. Distribusi data 

penelitian ditampilkan pada tabel tersebut sebagai berikut: 

1. Variabel independen  

a. Pada variabel ROA (profitabilitas), memiliki nilai minimum 0,0011, nilai maksimum 

0,3319, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0809 dengan standar deviasi sebesar 0,0645. 

Temuan tersebut menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba relatif stabil.  

b. Pada variabel leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai 

minimum 0,0287 dan nilai maksimum sebesar 4,4472. Adapun nilai rata-rata (mean) 

DER sebesar 0,8261 dengan standar deviasi 0,7989. Temuan ini menunjukkan bahwa 

secara rata-rata tingkat penggunaan utang masih berada dibawah total ekuitas 

mencerminkan kontribusi dalam pembiayaan operasional perusahaan.   

c. Variabel capital intensity yang diukur menggunakan capital intensity (CI) diperoleh 

nilai minimum 0,0098 dan nilai maksimum sebesar 0,7667. Nilai mean 0,3642 dengan 

standar deviasi sebesar 0,1724. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan 

perusahaan memanfaatkan investasi pada aset tetap cukup efektif dalam mendukung 

pembiayaan kegiatan operasional. 
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d. Ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural total asset perusahaan, 

memperoleh nilai minimum 24,9793 dan nilai maksimum sebesar 32,8599. Nilai 

mean ukuran perusahaan 28,7986 dengan standar deviasi sebesar 1,8486. 

2. Variabel dependen (Penhindaran Pajak) 

Tabel 4.2.2 Kategori ETR 

Kategori ETR 

Tarif Pajak Frequency Presentase 

< 22% 33,7 33,7 % 

> 22% 66,3 66,3% 

  100,0 % 

Sumber: Output Excel yang diolah 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel penghindaran pajak yang diukur 

dengan Effective Tax Rate (ETR) memperoleh nilai minimum sebesar 0,0011 dan nilai 

maksimum 0,5458. Sementara itu, nilai mean 0,2341 dan standar deviasi sebesar 0,7679.  

Temuan klasifikasi mengungkapkan bahwa sebanyak 29 data (33,7%) perusahaan 

memiliki nilai ETR kurang dari 22% yang menjelaskan adanya indikasi penghindaran pajak, 

sementara 57 data (66,3%) perusahaan mempunyai nilai ETR sebesar atau diatas 22%, 

sehingga tidak terindikasi penghindaran pajak. 

4.2.2 Model Regresi Data Panel  

Penentuan model estimasi regresi data panel yang paling tepat antara Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dilakukan melalui Uji Hausman.  

4.2.2.1 Fixed Effect Model (FEM) 

Dalam Fixed Effect Model (FE) perbedaaan karakteristik an9tar unit cross section 

diakomodasi melalui nilai konstanta (intercept) yang berbeda pada setiap individu. berikut 

merupakan hasil estimasi regresi menggunakan Fixed Effect Model (FE). 

 

Tabel 4.2.2.1 Hasil Uji Fixed Effect Model (FE) 

Fixed Effect (within) regression 

Prob > F 0,0346 

R Squared 0,0841 

Variabel Coefficient Std Error t P >|t| 

Profitabilitas (X1ROA) -0,5153191 0,1792916 -2,87 0,006 

Leverage (X2DER) 0,0052427 0,0256517 0,2 0,839 

Capital Intensity (X3CI) -0,196328 0,2127281 -0,92 0,36 

Ukuran Perusahaan (ZSIZE) -0,0702812 0,0396408 -1,77 0,082 

Cons 2,367022 1,190874 1,99 0,052 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian model Fixed Effect Model (FE) diatas, variabel 

independent yaitu profitabilitas,, capital intensity dengan variabel kontrol yakni ukuran 

perusahaan memperoleh koefisien negatif sedangkan leverage memperoleh koefisien positif 

terhadap penghindaran pajak. Kemudian nilai Prob > F yang lebih kecil dari α (0,05) yaitu 

sebesar 0,0346, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, capital intensity 
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berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Nilai R-square sebesar 0,0841 artinya model ini mampu menjelaskan variasi sebesar 8,41% 

terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. 

4.2.2.2 Random Effect Model (REM) 

Pada Random Effect Model (REM) perbedaan intercept antar objek penelitian 

diasumsikan bersifat acak (random effect). Oleh karena itu, variasi karakteristik masing-masing 

objek diakomodasi melalui komponen acak tersebut. Berikut merupakan hasil estimasi regresi 

dengan menggunakan Random Effect Model (REM). 

Tabel 4.2.2.2 Hasil Uji Random Effect Model (REM) 

Random Effect GLS regression 

Prob > chi 0,0004 

R Squared 0,1025 

Variabel Coefficient Std Error t P>|z| 

Profitabilitas (X1ROA) -0,3853125 0,1250268 -3,08 0.002 

Leverage (X2DER) 0,0041273 0,0092651 0,45 0,656 

Capital Intensity (X3CI) 0,0419616 0,0358266 1,17 0,242 

Ukuran Perusahaan (ZSIZE) 0,0034114 0,0039337 0,87 0,386 

Cons 0,1483814 0,1140812 1,3 0,193 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian model random effect (RE) diatas, maka variabel 

independent leverage, capital intensity dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol 

memperoleh nilai koefisien positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan profitabilitas 

memiliki koefisien negatif terhadap penghindaran pajak. Kemudian, nilai F statistik signifikan 

ditunjukkan melalui Prob > Chi lebih kecil dari α (0,05) yaitu sebesar 0,0004, maka 

menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, capital intensity terhadap penghindaran pajak 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Nilai R-square sebesar 0,1025 artinya 

model ini dapat menjelaskan variasi sebesar 10,25% terhadap variabel dependen yakni 

penghindaran pajak. 

4.2.3 Pemilihan Estimasi Model  

Proses pemilihan model regresi data panel bertujuan untuk memperoleh model estimasi 

yang paling sesuai dengan data penelitian. Penelitian ini membandingkan dua model, yaitu 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Penentuan model yang 

digunakan yakni Uji Hausman, yang berfungsi untuk menentukan apakah  Fixed Effect Model 

(FEM) atau Random Effect Model (REM) merupakan model estimasi yang sesuai bagi data 

panel yang dianalisis.  

4.2.3.1 Uji Hausman 

Uji Hausman merupakan prosedur pengujian yang bertujuan untuk memilih model 

ertimasi terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Dasar 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas, yaitu apabila nilai probability > 

0,05, maka model yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). Namun, apabila nilai 

probability < 0,05, maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 4.2.3.1 Hasil Uji Hausman 

Variabel FE RE Difference 

Profitability (X1ROA) -0,515319 -0,3853125 -0,1300066 

Leverage (X2DER) 0,0052427 0,0041273 0,0011154 

Capital Intensity (X3CI) -0,196328 0,0419616 -0,2382895 

Ukuran Perusahaan (ZSIZE) -0,070281 0,0034114 -0,0736927 

Chi 2,83 

Prob > Chi 0,5865 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa diperoleh nilai chi-square sebesar 

2,83 dan nilai prob > chi sebesar 0,5865. karena nilai probabilitas tersebut melebihi tingkat 

signifikansi 5% (0,5865 > 0,05) maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Dengan demikian, Random 

Effect Model (REM) dipilih sebagai model estimasi yang paling tepat dalam penelitian ini. 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan Random Effect Model 

(REM) yang diestimasi menggunakan Cluster-Robust Standard Error (vce(cluster ID)). 

Pendekatan tersebut mampu mengatasi permasalahan heterokedastisitas dan autokorelasi 

secara langsung, sehingga kedua uji asumsi tersebut tidak perlu dilakukan secara terpisah. 

Selanjutnya asumsi normalitas dinyatakan telah terpenuhi berdasarkan Central Limit Theorem 

(CLT) karena penelitian ini menggunakan 162 data, sehingga distribusi residual diasumsikan 

mendekati distribusi normal, Adapun hasil uji multikolinearitas yakni sebagai berikut. 

4.2.4.1 Uji Multikolinearitas  

Salah satu karakteristik model regresi yang baik adalah tidak adanya hubungan atau 

korelasi yang tinggi antara variabel independent. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF suatu variabel lebih besar dari 10, 

maka dapat diindikasikan terjadi multikolinearitas karena adanya korelasi yang kuat dengan 

variabel independent lainnya. Hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini disajikan 

pada tabel tersebut. 

 

Tabel 4.2.4.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 1/VIF 

Profitability (X1ROA) 1,08 0,929653 

Leverage (X2DER) 1,12 0,893162 

Capital Intensity (X3CI) 1,01 0,994492 

Ukuran Perusahaan (ZSIZE) 1,15 0,873101 

Mean VIF 1,09 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa variabel dengan nilai 

1/VIF < 0,10 dan VIF > 10. Pada variabel profitabilitas memiliki nilai VIF sebesar 1,08 < 10 

dan nilai tolerance (1/VIF) sebesar 0,929653 < 0,10. Variabel leverage  memiliki nilai VIF 

sebesar 1,12 < 10 dengan nilai tolerance (1/VIF) sebesar 0,893162 < 0,10. Selanjutnya variabel 

capital intensity memiliki nilai VIF sebesar 1,01 < 10 dengan nilai tolerance (1/VIF) sebesar 
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1,01 < 10, sedangkan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai VIF sebesar 1,15 < 10 dan 

nilai tolerance (1/VIF) sebesar 0,873101. Oleh karena itu, masing-masing variabel tidak 

terdapat gejala multikolinearitas.  

4.2.5 Uji Regresi Data Panel 

Tabel 4.2.5 Hasil Uji Regresi Data Panel  

Random Effect GLS regression 

Variabel Coefficient Std Error t P>|z| 

Profitabilitas (X1ROA) -0,3853125 0,1250268 -3,08 0.002 

Leverage (X2DER) 0,0041273 0,0092651 0,45 0,656 

Capital Intensity (X3CI) 0,0419616 0,0358266 1,17 0,242 

Ukuran Perusahaan (ZSIZE) 0,0034114 0,0039337 0,87 0,386 

Cons 0,1483814 0,1140812 1,3 0,193 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Random Effect Model (REM) sebagai model 

terpilih, persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,1483814 – 0,3853125 + 0,0041273 + 0,0419616 + 0,0034114 + e 

Temuan analisis regresi data panel , diperoleh perhitungan yang merujuk pada 

persamaan yang telah dijelaskan sebelumnya, yang disajikan sebagai berikut: 

1. Konstanta (0,1483814) 

Yang berarti bahwa tanpa adanya profitabilitas, leverage, capital intensity dan ukuran 

perusahaan, maka variabel penghindaran pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,1483814. 

2. Profitabilitas (-0,3853125) 

Menunjukkan bahwa setiap peningkatan profitabilitas sebesar satu satuan, dengan asumsi 

variabel lain konstan, akan menurunkan nilai ETR sebesar 0,3853125. 

3. Leverage (0,0041273) 

Menunjukkan bahwa setiap peningkatan leverage sebesar satuan akan meningkatkan nilai ETR 

sebesar 0,0041273. 

4. Capital intensity (0,0419616) 

Menunjukkan bahwa setiap peningkatan capital intensity sebesar satu satuan akan 

meningkatkan nilai ETR sebesar 0,0419616. 

5. Ukuran Perusahaan (0,0034114) 

Menunjukkan bahwa setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan 

meningkatkan nilai ETR sebesar 0,0034114.  

4.2.6 Uji Hipotesis 

4.2.6.1. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independent 

secara simultan terhadap variabel dependen dalam model regresi. Kriteria pengambilan 

keputusan menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05), yaitu apabila nilai signifikan < 0,05, 

maka hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifkansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

Hasil pengujian simultan (uji F) pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2.3.2 Hasil Uji Simultan 

 Wald Chi2  df Prob > F 

Random Effect Model 20,35 4 0,0004 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil estimasi model Random Effect Model (REM) diperoleh nilai Wald 

Chi2 sebesar 20,35 dengan nilai probabilitas (Prob > Chi2) sebesar 0,0004. Sehingga 

Probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,0004 < 0,05), maka H0 ditolak. Melalui nilai probability 

yang terletak dibawah 0,05, sehingga kesimpulannya bahwa variabel independent yang terdiri 

dari ROA, DER, CI dan SIZE secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak (ETR). Temuan tersebut menjelaskan bahwa model regresi yang dilakukan 

dalam penelitian ini layak dan dapat menjelaskan secara efektif keterkaitan antara variabel 

independent dan dependen.  

4.2.6.2. Uji Parsial (T) 

Guna menganalisis pengaruh individual secara individual masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependen, menerapkan uji parsial (uji t). Adapun hasil uji parsial 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.3.3 Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel Coefficient P >|t| Keterangan 

Profitabilitas (X1ROA) 
-

0,3853125 
0.002 

H₁ diterima 

Leverage (X2DER) 0,0041273 0,656 H₂ ditolak 

Capital Intensity (X3CI) 0,0419616 0,242 H₃ ditolak 

Ukuran Perusahaan 

(ZSIZE) 
0,0034114 0,386 

 

Cons 0,1483814 0,193  

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian parsial, hubungan antara masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Profitabilitas dihitung melalui Return on Asset (ROA) 

didapatkan nilai koefisien -0,3853125 dengan nilai probabilitas (P>|z|) sebesar 0,002 yang 

lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan yakni ROA berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

Leverage diukur melalui Debt Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,0041273 dengan nilai probabilitas (P>|z|) sebesar 0,656 yang terletak di atas 0,05. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Capital 

Intensity (CI) memperoleh nilai koefisien sebesar 0,0419616 dengan nilai probabilitas (P>|z|) 

sebesar 0,242. Nilai probabilitas > 0,05, menjelaskan bahwa CI tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

4.2.6.3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

R² berkisar antara 0 sampai 1, dimana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa 
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variabel independent memiliki kemampuan yang semakin baik dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

R- square 

0,1025 

Sumber: Output Stata 17 yang diolah 2026 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, memperoleh nilai R-Square sebesar 

0,1025. Kondisi ini menjelaskan Return on Asset (ROA), Debt Equity Ratio (DER), Capital 

Intensity (CI), dan ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel kontrol mampu menjelaskan 

10,25% variasi penghindaran pajak (ETR). Sedangkan, 89,75% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel diluar model penelitian ini.  

4.1 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Temuan pengujian hipotesis koefisien regresi dengan uji parsial (uji t) menggunakan 

Random Effect Model (REM) dengan memasukkan firm size (ukuran perusahaan) sebagai 

variabel kontrol, menjelaskan bahwa profitabilitas diukur melalui Return on Asset (ROA) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak (ETR). Profitabilitas 

memperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,3853125, dengan nilai probabilitas (p-value) 

sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat menjelaskan bahwa kenaikan profitabilitas 

cenderung diikuti dengan penurunan nilai ETR. Temuan ini menandakan bahwa profitabilitas 

yang diukur dengan ROA berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sehingga H1 

diterima. ‘ 

Temuan penelitian tersebut menjelaskan pengaruh negatif yang terjadi menjelaskan 

bahwa kenaikan rasio ROA sejalan dengan meningkatnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan. Sehingga dapat menurunkan ETR yang mengindikasikan peningkatan praktik 

penghindaran pajak. Kondisi tersebut disebabkan oleh perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi umumnya menanggung kewajiban pajak yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan yang memiliki profitabilitas lebih rendah. Di sisi lain, perusahaan 

yang memperoleh laba rendah cenderung memiliki kewajiban pajak yang lebih rendah, dan 

dalam kondisi mengalami kerugian, perusahaan dapat terbebas dari kewajiban pembayaran 

pajak. Temuan tersebut menjelaskan bahwa hubungan profitabilitas dengan penghindaran 

pajak bersifat kuat dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan skala ukuran perusahaan.  

Menurut teori agensi, manajemen selalu berupaya memaksimalkan laba perusahaan. 

Ketika laba mengalami peningkatan, beban pajak penghasilan ikut meningkat, yang berpotensi 

dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Situasi tersebut memicu memotivasi manajemen 

untuk mengoptimalkan pengelolaan pajak tujuan meminimalkan kewajiban pajak yang harus 

dibayar, untuk menghindari kompensasi kinerja akibat penurunan laba yang disebabkan oleh 

beban pajak, dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh.  

Hasil tersebut membuktikan bahwa perusahaan manufaktur sektor food & beverage 

pada saat masa pemulihan setelah pandemic tahun 2021 hingga 2024, mengalami peningkatan 



Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bei Periode 2022-2024 

Dwi Sinta Pramudita 1, Umaimah 2 

 

294 
 

aktivitas operasional dan permintaan pasar yang menghasilkan kenaikan laba untuk 

perusahaan. Situasi ini memicu peningkatan kewajiban pajak yang dibayarkan seiring dengan 

kenaikan laba perusahaan, maka memotivasi manajemen untuk menerapkan penghindaran 

pajak sebagai upaya mengurangi kewajiban pajak tersebut. Oleh karenanya, perusahaan yang 

profitabilitasnya meningkat umumnya lebih cenderung dalam menerapkan upaya 

penghindaran pajak.  

Temuan studi ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menemukan bahwa 

tingginya ROA pada perusahaan menyebabkan meningkatnya beban pajak yang harus 

disetorkan, maka manajemen cenderung menggunakan strategi penghindaran pajak guna 

meminimalkan pajak terutang (Krisna & Supadmi, 2023). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa perusahaan berupaya mengoptimalkan laba melalui berbagai pendekatan, termasuk 

penghindaran pajak. Sebagian besar perusahaan lebih mengutamakan pengeluaran untuk 

kebutuhan operasional daripada memenuhi kewajiban pajak (Azlia, 2024). Karena hal itu 

profitabilitas yang diukur menggunakan ROA dapat memengaruhi perilaku penghindaran 

pajak. 

4.3.2 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Temuan pengujian hipotesis koefisien regresi dengan uji parsial (uji t) menggunakan 

Random Effect Model (REM) dengan memasukkan firm size (ukuran perusahaan) sebagai 

variabel kontrol,, diketahui bahwa leverage dihitung melalui Debt Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (ETR). Leverage memperoleh nilai 

koefisien 0,0041273 yang secara matematis mengindikasikan peningkatan leverage diikuti 

dengan kenaikan ETR. Namun, karena nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,656 > 0,05, yang 

berarti hubungan tersebut memperoleh hasil yang tidak signifikan sehingga leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, maka H2 ditolak. 

Temuan penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan yang menggunakan hutang 

dalam struktur modalnya menimbulkan biaya bunga yang berpotensi mengurangi laba 

sekaligus meminimalkan beban pajak perusahaan.  Walaupun biaya bunga tersebut dapat 

mengurangi beban pajak, perusahaan tetap berisiko mengalami gagal bayar. Semakin tinggi 

jumlah hutang, semakin besar potensi risiko gagal bayar tersebut. Selain itu, kenaikan leverage 

juga menghadapi peningkatan resiko keuangan yang dihadapi perusahaan, sehingga 

mendorong perusahaan bersikap lebih hati-hati dalam melakukan praktik penghindaran pajak.  

Menurut teori agensi, pemanfaatan utang seharusnya dapat digunakan guna 

meminimalkan kewajiban pajak dengan pengakuan biaya bunga. Meskipun demikian, temuan 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan tidak dijadikan penggunaan utang sebagai 

strategi utama dalam praktik penghindaran pajak. Pada perusahaan manufaktur sektor food & 

beverage pada periode 2022-2024, situasi pasca pandemi perusahaan mengutamakan 

penggunaan utang untuk pemulihan operasional, menjaga kestabilan keuangan, dan 

meningkatkan kapasitas produksi.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan 

bahwa perusahaan dengan peningkatan leverage (DER) mencerminkan kondisi perusahaan 

yang kurang baik, sehingga mendorong manajemen untuk bersikap lebih hati-hati dan selektif 

dalam penyusunan dan pelaporan informasi keuangan perusahaan (Witono & Pramesthi, 

2025). Penelitian pendukung lainnya juga menjelaskan bahwa tinggi rendahnya tingkat utang 
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Temuan tersebut menjelaskan 

bahwa leverage tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi penghindaran pajak. Kondisi 

ini disebabkan oleh penggunaan utang yang lebih difokuskan guna membiayai aktivitas 

operasional perusahaan, bukan sebagai pengurang beban pajak yang harus ditanggung (Aini 

& Kartika, 2020). 

4.3.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Temuan pengujian hipotesis koefisien regresi dengan uji parsial (uji t) menggunakan 

Random Effect Model (REM) dengan memasukkan firm size (ukuran perusahaan) sebagai 

variabel kontrol, menjelaskan bahwa capital intensity dihitung melalui CI tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak (ETR). Capital intensity yang memperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,0419616. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan capital intensity secara 

perhitungan matematis diikuti dengan kenaikan ETR. Akan tetapi, dengan nilai probabilitas (p-

value) sebesar 0,242 > 0,05 yang artinya menjelaskan bahwa hubungan tersebut tidak 

signifikan. Oleh karena itu capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, maka H3 dinyatakan ditolak. 

Temuan studi tersebut mencerminkan bahwa perusahaan dengan capital intensity yang 

meningkat tidak secara langsung memanfaatkan kepemilikan asset tetap sebagai instrumen 

untuk melakukan penghindaran pajak. Asset tetap yang dimiliki perusahaan lebih difokuskan 

untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi perusahaan, dibandingkan sebagai 

sarana untuk pengurangan beban pajak melalui beban penyusutan.  

Menurut peneliti, meskipun kepemilikan asset tetap menimbulkan beban penyusutan 

yang dapat menurunkan laba kena pajak, kondisi tersebut tidak selalu dimanfaatkan 

perusahaan sebagai strategi untuk melakukan penghindaran pajak. Kepemilikan asset tetap 

lebih digunakan untuk mendukung aktivitas operasional dan proses produksi perusahaan. Oleh 

karena itu, beban penyusutan yang timbul merupakan akibat dari pemanfaatan asset tetap 

dalam kegiatan operasional, bukan tujuan utama perusahaan dalam melakukan praktik 

penghindaran pajak.  

 Peningkatan asset tetap bukan merupakan strategi yang disengaja untuk mengurangi 

beban pajak, melainkan untuk mendukung aktivitas produksi dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Maka, kenaikan capital intensity tidak menjadi faktor yang memengaruhi 

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.  

Menurut teori agensi, manajer sebagai agen memiliki kecenderungan untuk mengambil 

keputusan yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, salah satunya melalui upaya 

meminimalkan beban pajak secara legal. Salah satu peluang tersebut dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan beban penyusutan yang timbul dari kepemilikan asset tetap. Hubungan teori 

agensi dengan capital intensity dijelaskan dapat berpotensi memengaruhi penghindaran pajak, 

sebab kepemilikan asset tetap perusahaan menghasilkan beban penyusutan yang berpotensi 

menurunkan laba kena pajak.  

Berdasarkan teori, kondisi tersebut berpotensi memberikan kesempatan bagi 

manajemen untuk memanfaatkan beban penyusutan sebagai upaya menekan beban pajak 

untuk memanfaatkan beban penyusutan sebagai upaya menekan beban pajak perusahaan. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pada sampel penelitian tidak 

memanfaatkan peluang tersebut. Menurut peneliti, perusahaan lebih mengutamakan 
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penggunaan asset tetap untuk menunjang kegiatan operasional daripada sebagai strategi dalam 

melakukan penghindaran pajak.  

 Akan tetapi, temuan penelitian tersebut menjelaskan bahwa capital intensity tidak 

dimanfaatkan sebagai strategi utama dalam melakukan penghindaran pajak. Pada perusahaan 

manufaktur sektor food & beverage selama periode 2022 hingga 2024, setelah pasca pandemi 

perusahaan umumnya memanfaatkan asset tetap untuk mendukung kegiatan operasional dan 

proses produksi, seperti penggunaan mesin, peralatan dan fasilitas produksi. Dengan 

demikian, kepemilikan asset tetap dioptimalkan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

efisiensi operasional perusahaan, bukan sebagai strategi utama dalam melakukan 

penghindaran pajak melalui pemanfaatan beban penyusutan.  

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi yang menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak secara sengaja memiliki asset tetap tinggi untuk melakukan penghindaran pajak, 

melainkan untuk memenuhi kebutuhan operasional secara efektif  (Dayanara et al., 2019). 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa kepemilikan asset tetap tidak selalu 

dimanfaatkan sebagai strategi penghindaran pajak meskipun menghasilkan beban penyusutan. 

Penelitian pendukung lainnya juga menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki 

capital intensity tinggi belum mampu mengoptimalkan beban penyusutan untuk mengurangi 

laba bersih. Pemanfaatan asset tetap untuk kebutuhan operasional mampu meningkatkan 

efisiensi kegiatan perusahaan dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan 

beban penyusutan yang timbul. Oleh karenanya, intensitas asset (capital intensity) tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Mariani & Suryani, 2021). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya investasi pada asset tetap tidak selalu diikuti dengan praktik 

penghindaran pajak sehingga capital intensity bukan merupakan faktor yang memengaruhi 

penghindaran pajak.  

4.3.4 Ukuran Perusahaan Dapat Mengontrol Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity 

Untuk Mempengaruhi Penghindaran Pajak  

Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi dengan uji parsial (uji t) menggunakan 

Random Effect Model (REM) pada ukuran perusahaan/SIZE sebagai variabel kontrol, 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang dihitung melalui SIZE tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak (ETR). Ukuran perusahaan memperoleh nilai koefisien 

sebesar 0,0034114, dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,386 > 0,05. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak secara langsung memengaruhi penghindaran 

pajak yang dilaksanakan.  

Temuan tersebut menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang dihitung melalui total 

asset yang dimiliki perusahaan tidak memengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan 

penghindaran pajak.  Perusahaan memperoleh total asset yang tinggi umumnya memiliki 

tingkat stabilitas yang lebih baik untuk menghasilkan keuntungan dan memenuhi kewajiban 

utangnya, sehingga dalam jangka panjang cenderung memperoleh keuntungan tanpa perlu 

menerapkan strategi penghindaran pajak. Kebijakan manajemen dalam melakukan 

penghindaran pajak tidak ditentukan oleh skala perusahaan, mengingat kewajiban perpajakan 

berlaku bagi seluruh perusahaan tanpa terkecuali. 

Dalam perspektif teori agensi, perusahaan dengan ukuran besar cenderung mempunyai 

kegiatan operasional yang lebih kompleks dan berada dibawah pengawasan yang ketat dari 



Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bei Periode 2022-2024 

Dwi Sinta Pramudita 1, Umaimah 2 

 

297 
 

berbagai pihak berkepentingan seperti, investor, kreditur dan otoritas perpajakan. Kondisi 

tersebut menyebabkan perusahaan umumnya lebih berhati-hati dalam menetapkan kebijakan 

perpajakan, sehingga perusahaan berskala besar tidak selalu menunjukkan tingkat 

kecenderungan lebih tinggi dalam melakukan penghindaran pajak.  

Pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage selama periode 2022-2024, 

perusahaan berskala besar maupun kecil bersama-sama dalam tahap pemulihan pasca pandemi. 

Perusahaan berfokus pada pemulihan kinerja operasional, peningkatan penjualan, dan menjaga 

stabilitas keuangan. Dengan demikian, ukuran perusahaan bukan menjadi faktor utama untuk 

memengaruhi kebijakan penghindaran pajak.’ 

Temuan dalam penelitian tersebut konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, terlepas dari besar ataupun kecilnya, tidak menjadi 

faktor utama dalam menentukan kebijakan perpajakan perusahaan. (Sharasanti Anugrah et al., 

2025) (Aini & Kartika, 2020). Pada penelitian ini ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol 

guna mengontrol pengaruh dari faktor-faktor lain diluar variabel utama, sehingga analisis 

hubungan antara profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak 

dapat dianalisis dengan lebih valid dan akurat. 

 

Kesimpulan  

Merujuk pada temuan pengolahan data dengan Stata versi 17 dan pembahasan yang telah 

dilakukan terkait pengaruh profitabilitas, leverage, capital intensity terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftrar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022 hingga 2024 dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Dengan 

demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah : 

1) Profitabilitas (ROA) terbukti berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

dengan arah negatif, ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-value) 0,002 yang lebih kecil 

dari 0,05 dan koefisien regresi -0,3853125. Dengan demikian, hipotesis pertama 

dinyatakan diterima. Temuan ini menjelaskan bahwa peningkatan profitabilitas 

perusahaan akan menyebabkan peningkatan beban pajak yang harus ditanggung, 

kemudian manajemen cenderung melakukan penghindaran pajak. Hal ini dijelaskan 

melalui penurunan nilai ETR yang terjadi sejalan dengan peningkatan profitabilitas 

perusahaan.  

2) Leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-value) 0,656 yang lebih besar dari 

0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,0041273. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

ditolak. Dengan demikian, penggunaan utang bukan merupakan faktor utama dalam 

menentukan penghindaran pajak.  

3) Variabel Capital Intensity (CI) tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak, sebagaimana tercermin dari nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,242 yang yang 

lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,0419616, sehingga hipotesis 

ketiga tidak dapat diterima. Temuan ini menjelaskan bahwa tingkat investasi pada asset 

tetap bukan secara otomatis dapat mengurangi beban pajak melalui proses penyusutan.  

4) Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) sebagai variabel kontrol juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,386 yang 
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lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,0034114, yang menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan tidak memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak.  

Secara umum, temuan penelitian tersebut menunjukkan hanya profitabilitas yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Adapun, leverage, capital intensity dan 

ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini.  
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